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Abstrak: Penyesuaian sosial untuk beberapa siswa merupakan suatu hal yang cukup menantang. Hal 
ini perlu ditindaklanjuti konselor sekolah dengan menyusun program layanan yang dapat meningkatkan 
kemampuan penyesuaian sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan kombinasi 
teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa 
sekolah menengah atas (SMA) di sekolah. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu one group 
pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah empat belas siswa SMA dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa inventori penyesuaian sosial, pedoman eksperimen, 
dan lembar observasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik non-parametric uji beda 
Wilcoxon. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai, 
efektif meningkatkan penyesuaian sosial siswa SMA di sekolah. 
Kata Kunci: permainan peran terstruktur; klarifikasi nilai; penyesuaian sosial 

 

A combination of value clarification technique and structured role 
play to improve students' social adjustment in senior high school 

 
Abstract: Social adjustment for some students is quite challenging. This needs to be followed up by 
school counselors by developing service programs that can improve students' social adjustment skills. 
This study aims to examine the effectiveness of a combination of structured role-playing techniques and 
value clarification to improve the social adjustment of senior high school (SMA) students at school. The 
research design used was one group pretest-posttest design. The research subjects were fourteen high 
school students selected using a purposive sampling technique. The research instruments were social 
adjustment inventories, experimental guidelines, and observation sheets. This study used non-
parametric statistical data analysis techniques Wilcoxon t-test. The results showed that the combination 
of structured role-playing and value clarification techniques was effective in improving high school 
student's social adjustment at school. 
Keywords: structured role play; value clarification; social adjustment 
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PENDAHULUAN 

Siswa SMA termasuk dalam usia remaja yang merupakan masa transisi antara masa anak 
ke dewasa. Kehidupan sosial remaja pada umumnya memunculkan perilaku yang cenderung 
mencari jati diri guna mempersiapkan dirinya menghadapi masa transisi (Azizan & Yusoff, 
2018). Namun tidak semua remaja seperti itu, ada remaja yang lebih banyak merugikan diri 
sendiri daripada mempersiapkan dirinya untuk menghadapi masa selanjutnya. Terkadang pe-
munculan perilaku tersebut seringkali disertai dengan emosi yang meluap-luap. Seperti halnya 
pada fenomena baru-baru ini yang terjadi di Indonesia. Fenomena yang tersebut adalah 
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seorang siswa SMA di Sampang Madura yang menganiaya dan membunuh gurunya (Faizal, 
2018). Fenomena ini menunjukkan bahwa siswa SMA memiliki kesulitan untuk beradaptasi. 

Fenomena kesulitan untuk beradaptasi memiliki keterkaitan dengan teori yang diungkapkan 
oleh Alexander A. Schneiders (1960). Schneiders (1960) mengemukakan bahwa penyesuaian 
sosial merupakan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru dengan cara 
bereaksi secara efektif dan sehat untuk memenuhi tuntutan yang ada di dalam lingkungan 
barunya. Sedangkan Santrock (2003) mengemukakan bahwa penyesuaian sosial dapat diarti-
kan sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Berdasarkan pendapat kedua ahli terse-
but dapat diketahui bahwa penyesuaian sosial merupakan kemampuan individu dalam memilih 
perilaku yang tepat agar diterima oleh lingkungan yang baru yaitu di lingkungan sekolah. Indi-
vidu dikatakan berhasil melakukan adaptasi di sekolah apabila individu memiliki kemampuan 
untuk memenuhi tuntutan dari lingkungan (Sayu et al., 2013). 

Penyesuaian sosial dilakukan individu dalam tiga lingkungan. Tiga lingkungan tersebut 
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Setiap bentuk penyesuaian sosial memi-
liki karakteristik tertentu sehingga individu harus mampu memahami karakteristik tersebut. Hal 
itu dilakukan individu agar individu dapat beradaptasi dengan baik. 

Tinggi rendahnya tingkat penyesuaian sosial pada remaja dapat diketahui dari kemampuan 
individu untuk mereaksi respon dari lingkungan. Seperti yang diungkapkan oleh Schneiders 
(1960) bahwa tingkat penyesuaian sosial tinggi ditandai dengan kemampuan individu beradap-
tasi dengan lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Lingkungan 
memberikan suatu kondisi yang memaksa individu untuk memunculkan reaksi terhadap kon-
disi di lingkungan tersebut. Apabila tingkat penyesuaian sosial individu tinggi, reaksi yang 
dimunculkan individu terhadap lingkungan cenderung positif. Namun apabila tingkat penyesu-
aian sosial individu rendah, reaksi yang dimunculkan individu terhadap lingkungan cenderung 
negatif. 

Oleh karena itu, penyesuaian sosial remaja perlu ditingkatkan. Hal itu dikarenakan penye-
suaian sosial sangat dibutuhkan remaja agar diterima oleh lingkungan barunya. Apabila 
remaja tidak dapat beradaptasi dengan lingkungannya, mereka dapat merasa terisolir 
(Nainggolan & Primasanti, 2020). Tidak hanya itu, harga diri dan tingkat percaya diri remaja 
juga dapat menurun (Bidjuni, 2016; Hasmayni, 2014; Utami, 2016). Untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial siswa diperlukan bantuan yang tepat agar siswa dapat memahami 
keadaan di sekolah guna melakukan adaptasi, baik dengan guru, teman, dan personel lain di 
sekolah.  

Klarifikasi nilai pertama kali digunakan oleh Raths et al. (1978). Dalam teknik ini individu 
akan dibantu untuk menemukan, memilih, mengambil sikap dan mengamalkan nilai-nilai yang 
telah dimilikinya untuk menjalani kehidupannya sendiri. Klarifikasi nilai merupakan model la-
yanan bimbingan kelompok dimana konseli diajak untuk menganalisis nilai-nilai dalam rangka 
memilih, menghargai, dan bertindak sesuai nilai-nilai yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-
hari. 

Kombinasi antara teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai dapat dilakukan 
dengan menggabungkan teknik permainan peran terstruktur ke dalam salah satu tahap pada 
klarifikasi nilai yaitu tahap bertindak (acting) (Susanti, 2015; Wicaksono & Naqiyah, 2013). 
Sedangkan tahap memilih (choosing) dan tahap menghargai (prizing) tetap berdasarkan 
tahapan yang ada pada teknik klarifikasi nilai. Dalam kombinasi ini, tahap memilih (choosing) 
lebih menekankan pada pemahaman dan penggalian nilai-nilai yang dimiliki oleh individu 
melalui proses analisis. Tahap menghargai (prizing) lebih menekankan pada penegasan akan 
perasaan senang dan bangga individu dengan pilihannya. Sedangkan tahap bertindak (acting) 
lebih menekankan pada memunculkan tingkat laku sesuai dengan nilai yang dipilihnya. 

Ada beberapa penelitian yang telah membuktikan keefektifan permainan peran terstruktur 
dan klarifikasi nilai (Dyanasta, 2015; Hidayati, 2019; Khakim, 2014; Octavianita, 2017; Susanti, 
2015; Wibowo, 2015). Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil diketahui bahwa secara 
teoritis teknik permainan peran terstruktur dan teknik klarifikasi nilai efektif untuk memberikan 
bantuan kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan kombinasi teknik 
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permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa 
sma di sekolah. 

METODE 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pra eksperimen 
(pre eksperimental) one group pretest-posttest. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
penyesuaian sosial. Sedangkan variabel bebas adalah kombinasi teknik permainan peran 
terstruktur dan klarifikasi nilai. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik non probability 
sampling yaitu teknik purposive sampling dengan memilih empat belas subjek penelitian dari 
hasil pretest yang memiliki skor penyesuaian sosial terendah.  

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Ketiga 
instrumen tersebut adalah inventori penyesuaian sosial di sekolah (Tabel 1), pedoman ekspe-
rimen yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling (RPLBK) pelak-
sanaan treatment (Tabel 5, Appendix 1), dan lembar observasi. Inventori penyesuaian sosial 
di sekolah dikembangkan berdasarkan pada batasan teori penyesuaian sosial oleh Schneiders 
(1960). Instrumen penelitian telah dilakukan uji validitas sehingga seluruh instrumen dapat 
diterima sebagai alat pengumpul data. 

Tabel 1. Indikator Inventori Penyesuaian Sosial di Sekolah  

No Indikator 
Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable  

1. Mampu menerima tata tertib aturan sekolah 1, 3, 4 2, 5 5 
2. Mampu berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah 7, 8, 11 6, 8, 10 6 
3. Mampu menghormati guru dan petugas sekolah lain 12, 14, 16 13, 15, 17, 18 7 
4. Mampu menjalin persahabatan antar teman 20, 21, 23 19, 22 5 
5. Mampu menjaga almamater sekolah 24 

 
1 

Jumlah 13 11 24 

Lembar observasi disusun untuk mengetahui proses pelaksanaan treatment kelompok 
eksperimen. Terdapat dua jenis lembar observasi pada penelitian ini. Lembar observasi yang 
pertama untuk mengetahui kinerja peneliti, tujuan lembar observasi ini untuk mengetahui 
kesesuaian pelaksanaan treatment yang dilaksanakan oleh peneliti dengan tahapan yang ada 
pada RPLBK. Selain itu, lembar observasi terhadap kinerja peneliti digunakan pula sebagai 
sarana untuk mengontrol dan mengurangi unsur subjektifitas dalam pelaksanaan treatment. 
Lembar observasi yang kedua untuk mengetahui perkembangan subjek penelitian selama 
pelaksanaan treatment. Adapun observer pada penelitian ini yaitu dua rekan mahasiswa 
bimbingan dan konseling Universitas Negeri Malang dan salah satu konselor pendamping 
SMA Laboratorium UM yang memberikan bantuan dalam mengamati jalannya treatment. 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan analisis non parametrik uji beda 
Wilcoxon. Hal itu dikarenakan subjek penelitian yang diambil berjumlah empat belas siswa. 
Peneliti menggunakan uji beda Wilcoxon untuk menguji sejauh mana keefektifan kombinasi 
teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai dengan membandingkan skor penye-
suaian sosial subjek penelitian sebelum dan sesuai diberikan treatment. Adapun rumusan uji 
hipotesis yaitu hipotesis nol berbunyi teknik kombinasi permainan peran terstruktur dan 
klarifikasi nilai kurang efektif untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa SMA di sekolah. 
Sedangkan hipotesis alternatif berbunyi teknik kombinasi  permainan peran terstruktur dan 
klarifikasi nilai efektif untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa SMA di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa data penelitian. Kegiatan pretest 
dilaksanakan bersama dengan dua puluh satu siswa. Penilaian pretest kepada subjek 
penelitian menggunakan inventori penyesuaian sosial di sekolah. Dari hasil pretest tersebut,  
akan dinyatakan siswa berada pada kategori mana dalam tingkat penyesuaian sosialnya. 
Lebih lanjut, hasil pretest disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pretest Penyesuaian Sosial Siswa di Sekolah 

Skor Interval Klasifikasi Frekuensi 

24 - 38,4 Sangat Rendah 0 
38,5 - 52,8 Rendah 0 
52,9 - 67,2 Sedang 0 
67,3 - 81,6 Tinggi 14 
81,7 - 96 Sangat Tinggi 7 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa empat belas siswa memiliki skor penyesuaian 
sosial yang tinggi. Sedangkan tujuh siswa memiliki skor penyesuaian sosial yang sangat tinggi. 
Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling sehingga akan dipilih 
14 siswa yang memiliki skor terendah pada pretest. Empat belas siswa yang telah dipilih 
sebagai subjek penelitian akan diberikan treatment. Adapun skor terendah pada pretest yaitu 
dari siswa yang memperoleh skor 67-81,6 yang berjumlah empat belas siswa pada kategori 
tinggi. 

Treatment diberikan selama empat kali pertemuan treatment sesuai dengan rancangan 
treatment pada pedoman eksperimen. Posttest diberikan setelah kegiatan treatment selesai 
dilaksanakan. Pada posttest, terlihat hampir seluruh subjek penelitian mengalami peningkatan 
penyesuaian sosial di sekolah. Namun ada satu subjek penelitian yang tidak menunjukkan 
adanya peningkatan atau penurunan penyesuaian sosial di sekolah. Secara lebih rinci, 
penjabaran perubahan tingkat penyesuaian sosial pada pretest dan posttest disajikan pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Perbedaan Tingkat Penyesuaian Sosial Subjek Penelitian Pretest dan Posttest 

No. Subjek Penelitian 
Hasil Skor 

Pretest Posttest 

1. DN 81 84 
2. BY 81 82 
3. RD 81 83 
4. AS 80 80 
5. AU 79 84 
6. AR 78 83 
7. KR 78 79 
8. SR 78 79 
9. RG 78 81 
10. NC 77 82 
11. RF 76 84 
12. PT 75 80 
13. TY 72 74 
14. MH 70 74 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa tiga belas siswa mengalami peningkatan pe-
nyesuaian sosial. Sedangkan satu siswa tidak mengalami peningkatan atau penurunan. 
Adapun hasil dari uji Wilcoxon dapat dilihat disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Penyesuaian Sosial Siswa SMA di Sekolah 

Test Statisticsa 

 SkorPosttest - SkorPretest 

Z -3,195b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test bahwa 
nilai asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,001 (dengan nilai Z = -3,195b). Dapat diketahui bahwa 0,001 
≤ 0,05. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa “H0 ditolak dan H1 diterima”. Dengan kata lain, 
teknik kombinasi permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai efektif untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial siswa SMA di sekolah. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tingkat penye-
suaian sosial subjek penelitian dari sebelum dan sesudah diberikan treatment. Hal tersebut 
dibuktikan dengan perhitungan menggunakan teknik uji wilcoxon yang menghasilkan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Hasil dari uji hipotesis menggunakan analisis uji wilcoxon 
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H1) yang diajukan peneliti diterima. Dengan kata lain, 
kombinasi teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai efektif untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial siswa SMA di sekolah. 

Pengujian keefektifan kombinasi teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai dila-
kukan dalam setting bimbingan kelompok. Hal itu dikarenakan melalui bimbingan kelompok, 
siswa akan lebih terbantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan mengem-
bangkan keterampilan yang dimilikinya (Fitrianingsih et al., 2020; Hanggara, 2016; Isti’adah & 
Arumsari, 2020; Mujayaroh, 2021; Setiani et al., 2017; Winarlin et al., 2016). Seperti yang 
diungkapkan oleh Romlah (2013) bahwa bimbingan kelompok memiliki tujuan untuk mence-
gah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi dalam diri siswa. Dengan 
begitu, siswa akan memiliki bekal untuk ke depannya guna beradaptasi dengan lingkungan 
barunya yaitu lingkungan sekolah. 

Mengkaji ulang penelitian ini, dengan memanfaatkan kombinasi permainan peran terstruk-
tur dan klarifikasi nilai dapat membantu siswa dalam memberikan bantuan kepadanya. Bantu-
an yang diberikan dengan cara membantu siswa menggali nilai-nilai penyesuaian sosial yang 
dimilikinya dan yang disesuaikan dengan aturan yang ada di lingkungannya. Dengan proses 
menggali nilai ini dapat memberikan pemahaman siswa akan nilai yang dimilikinya sehingga 
dapat mengarahkannya pada kesadaran akan pentingnya beradaptasi dengan lingkungan 
barunya. Klarifikasi nilai memberi penekanan pada usaha membantu siswa dalam mengkaji 
perasaan dan perbuatannya sendiri untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai 
yang mereka miliki (Masnur, 2011). 

Pemberian bantuan yang hanya berfokus dengan teknik klarifikasi nilai dirasa kurang 
maksimal. Hal itu dikarenakan perubahan hasil belajar peserta didik diharapkan mencapai 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada teknik klarifikasi nilai yang terdiri dari tiga tahap 
(choosing, prizing, dan acting) telah mencapai ketiga ranah tersebut. Namun perlu adanya 
bantuan tambahan dengan teknik lain agar pada tahap acting lebih sempurna. 

Berdasarkan analisis tersebut, perlu adanya kombinasi dua teknik yang dapat membantu 
peserta didik untuk mendapatkan perubahan hasil belajar yaitu dengan kombinasi permainan 
peran terstruktur dan klarifikasi nilai. Teknik permainan peran terstruktur dapat membantu pe-
serta didik untuk mendapatkan perubahan hasil belajar yang cenderung pada ranah psikomo-
torik (Sahrah & Yuniasanti, 2018; Yuliani et al., 2017). Sedangkan teknik klarifikasi nilai dapat 
membantu peserta didik untuk mendapatkan perubahan hasil belajar yang cenderung pada 
ranah kognitif dan afektif (Karmila, 2013; Susanti, 2015). Dengan begitu, peserta didik akan 
mencapai hasil perubahan belajar yang maksimal melalui terpenuhinya aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 

Dalam penelitian ini mengacu pada pendapat dimana teknik klarifikasi nilai akan dilaksana-
kan pada tiga tahap yaitu tahap memilih (choosing), tahap menghargai (prizing), tahap bertin-
dak (acting) (Mursidin, 2011). Namun pada penelitian ini, tahap bertindak (acting) dikombinasi-
kan dengan teknik permainan peran terstruktur. Hal itu dikarenakan dalam penelitian ini, siswa 
tidak hanya diajak untuk menemukan, memilih, menganalisis dan memutuskan nilai-nilai 
penyesuaian yang dimilikinya saja. Tetapi siswa juga diajak untuk mengembangkan perilaku 
baru berkaitan dengan nilai-nilai penyesuaian sosial yang dimilikinya. 

Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa teknik permainan peran terstruktur dan 
klarifikasi nilai efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa. Seperti penelitian lain yang 
menunjukkan bahwa permainan peran terstruktur efektif untuk meningkatkan penyesuaian 
sosial siswa SMK (Khakim, 2014). Penelitian lain juga membuktikan bahwa klarifikasi nilai 
efektif untuk meningkatkan kesadaran moral dalam ujian siswa SMA (Octavianita, 2017). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh, penelitian ini berhasil menguji keefektifan 
kombinasi permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai. Hal itu dibuktikan dengan penelitian 



Teacher in Educational Research, 3 (2), 2021 - 62 
Ari Yoga Pratama, Ella Faridati Zen, Widada Widada, Eko Pramudya Laksana  

Copyright © 2021, Teacher in Educational Research, ISSN 2656-338X 

ini berhasil membuat siswa terbantu dalam hal peningkatan penyesuaian sosial di sekolah. 
Siswa lebih mudah dalam mengimplementasikan pengalaman belajar yang diterimanya ketika 
kegiatan treatment dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Selain itu, siswa juga lebih mudah 
dalam memahami dan mengembangkan nilai dan perilaku baru melalui analisis kasus dan 
memperagakan peran yang dialami orang lain daripada yang dialaminya sendiri. 

SIMPULAN 

Kombinasi permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai efektif untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial siswa SMA di sekolah. Penelitian ini juga membuktikan bahwa kombinasi 
teknik permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai dapat membantu siswa untuk mengem-
bangkan keterampilan penyesuaian sosial di sekolah. Subjek penelitian lebih antusias apabila 
diberikan bantuan berupa layanan bimbingan kelompok melalui kombinasi permainan peran 
terstruktur dan klarifikasi nilai. Subjek penelitian juga lebih bisa memahami pelajaran dan 
mendapatkan banyak pengalaman yang didapat dari kegiatan layanan bimbingan kelompok 
melalui kombinasi permainan peran terstruktur dan klarifikasi nilai. 
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APPENDIX 1 

Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Eksperimen 

No. Kegiatan Pertemuan Langkah-langkah Kegiatan 

1.  Pelaksanaan 

treatment dengan 

kombinasi teknik 

klarifikasi nilai dan 

permainan peran 

terstruktur. 

1.1 Pertemuan Pertama 

(Pretest). 

1.1.1 Melaksanakan kegiatan pretest. 

1.1.2 Menjalin hubungan baik (rapport). 

1.1.3 Menjelaskan gambaran kegiatan treatment. 

1.1.4 Mempersiapkan bahan materi dan media 

untuk kegiatan treatment. 

1.2 Pertemuan Kedua 

(Treatment ke 1) 

“Pentingnya mematuhi 

peraturan, menghormati 

guru, dan bersahabat 

dengan teman di sekolah”. 

1.2.1 Membagikan lembar kerja siswa kepada 

setiap anggota kelompok. 

1.2.2 Menginstruksikan semua anggota kelompok 

untuk membaca kasus yang ada pada lembar 

kerja siswa. 

1.2.3 Menginstruksikan semua anggota kelompok 

untuk mengidentifikasi nilai-nilai penyesuaian 

sosial yang ada di dalam kasus. 

1.2.4 Menginstruksikan semua anggota kelompok 

untuk mulai mengisi lembar kerja siswa. 

1.2.5 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

memilih nilai yang menurutnya tepat dari 

beberapa pilihan perilaku sesuai dengan kasus 

pada lembar kerja. 

1.2.6 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

mengidentifikasi konsekuensi yang akan muncul 

dari pilihannya. 

1.2.7 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

memutuskan keputusan terakhirnya. 

1.2.8 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

menghargai apa yang dipilihnya dengan 

mengemukakan alasannya apabila yang dipilihnya 

terjadi pada dirinya. 

1.2.9 Menginstruksikan 1-2 anggota kelompok 

untuk membaca jawaban yang telah mereka 

tentukan dalam lembar kerja dihadapan anggota 

kelompok yang lain. 

1.3 Pertemuan Ketiga 

(Treatment ke 2) 

“Pentingnya mematuhi 

peraturan, menghormati 

guru, dan bersahabat 

dengan teman di sekolah”. 

1.3.1 Membagikan skenario permainan peran 

terstruktur kepada anggota kelompok. 

1.3.2 Menyampaikan rambu-rambu pemain dalam 

permainan peran terstruktur. 

1.2.3 Meminta 3-4 anggota kelompok untuk 

memerankan peran pada skenario dan anggota 

kelompok yang lain untuk melakukan 

pengamatan. 

1.3.4 Mengamati anggota kelompok yang 

memerankan peran pada skenario. 

1.3.5 Mengajak anggota kelompok untuk 

berdiskusi berkaitan peran yang telah diperagakan 

oleh beberapa anggota kelompok yang lain. 

1.3.6 Memberikan umpan balik kepada anggota 

kelompok. 

1.4 Pertemuan Keempat 

(Treatment ke 3) 

“Pentingnya berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah dan 

1.4.1 Membagikan lembar kerja siswa kepada 

setiap anggota kelompok. 

1.4.2 Menginstruksikan semua anggota kelompok 

untuk membaca kasus yang ada pada lembar 

kerja siswa. 



Teacher in Educational Research, 3 (2), 2021 - 65 
Ari Yoga Pratama, Ella Faridati Zen, Widada Widada, Eko Pramudya Laksana 

Copyright © 2021, Teacher in Educational Research, ISSN 2656-338X 

No. Kegiatan Pertemuan Langkah-langkah Kegiatan 

menjaga nama baik 

almamater sekolah”. 

1.4.3 Menginstruksikan semua anggota kelompok 

untuk mengidentifikasi nilai-nilai penyesuaian 

sosial yang ada di dalam kasus. 

1.4.4 Menginstruksikan semua anggota kelompok 

untuk mulai mengisi lembar kerja siswa. 

1.4.5 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

memilih nilai yang menurutnya tepat dari 

beberapa pilihan perilaku sesuai dengan kasus 

pada lembar kerja. 

1.4.6 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

mengidentifikasi konsekuensi yang akan muncul 

dari pilihannya. 

1.4.7 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

memutuskan keputusan terakhirnya. 

1.4.8 Menginstruksikan anggota kelompok untuk 

menghargai apa yang dipilihnya dengan 

mengemukakan alasannya apabila yang dipilihnya 

terjadi pada dirinya. 

1.4.9 Menginstruksikan 1-2 anggota kelompok 

untuk membaca jawaban yang telah mereka 

tentukan dalam lembar kerja dihadapan anggota 

kelompok yang lain. 

1.5 Pertemuan Kelima  

(Treatment ke 4) 

“Pentingnya berpartisipasi 

dalam kegiatan sekolah dan 

menjaga nama baik 

almamater sekolah”. 

1.5.1 Membagikan skenario permainan peran 

terstruktur kepada anggota kelompok. 

1.5.2 Menyampaikan rambu-rambu pemain dalam 

permainan peran terstruktur. 

1.5.3 Meminta 3-4 anggota kelompok untuk 

memerankan peran pada skenario dan anggota 

kelompok yang lain untuk melakukan 

pengamatan. 

1.5.4 Mengamati anggota kelompok yang 

memerankan peran pada skenario. 

1.5.5 Mengajak anggota kelompok untuk 

berdiskusi berkaitan peran yang telah diperagakan 

oleh beberapa anggota kelompok yang lain. 

1.5.6 Memberikan umpan balik kepada anggota 

kelompok. 

1.6 Pertemuan Keenam 

(Postest). 

1.6.1 Melaksanakan kegiatan postest. 

1.6.2 Mengapresiasi akan kesediaan dan 

kerjasama dari awal hingga akhir kegiatan. 

 


